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ABSTRAK

PENGARUH KINERJA LIKUIDITAS DAN KINERJA AKTIVITAS
TERHADAP PROFITABILITAS EMITEN RETAIL DI BURSA EFEK
INDONESIA (BEI) PERIODE 2015-2019

Oleh
RENAKA MARSAHARANI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh dari Current
Ratio (CR), perputaran persediaan (INTO), dan perputaran piutang (ARTO)
terhadap Return on Assets (ROA). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
emiten retail di Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode 2015-2019. Sampel dalam
penelitian ini diperoleh sebanyak tiga belas perusahaan sampel dikalikan dengan
periode pengamatan yaitu lima tahun, sehingga jumlah observasi penelitian ini
enam puluh lima data observasi dengan menggunakan metode purposive
sampling, data penelitian ini diperoleh melalui website (www.idx.co.id).

Model penelitian yang digunakan telah memenuhi syarat uji asumsi klasik. Hasil
uji t menunjukkan bahwa variabel current ratio berpengaruh secara positif,
perputaran persediaan tidak berpengaruh negatif, dan perputaran piutang
berpengaruh secara positif terhadap profitabilitas. Hasil uji F menunjukkan bahwa
variabel current ratio, perputaran persediaan, dan perputaran piutang berpengaruh
positif terhadap ROA. Nilai adjusted R-square sebesar 0,200 menunjukkan bahwa
sebesar 20% dari current ratio, perputaran persediaan, dan perputaran piutang
memengaruhi profitabilitas sementara sisanya 80% dipengaruhi oleh variabel-
variabel lain yang tidak termasuk dalam model penelitian ini. Hasil penelitian
menyatakan bahwa secara parsial current ratio dan perputaran piutang
berpengaruh positif terhadap profitabilitas, sedangkan perputaran persediaan tidak
berpengaruh terhadap profitabilitas. Secara bersama-sama current ratio,
perputaran persediaan, dan perputaran piutang berpengaruh positif terhadap
profitabilitas pada emiten retail di Indonesia Periode 2015-2019.

Kata Kunci: Current Ratio (CR), Perputaran Persediaan (INTO), Perputaran
Piutang (ARTO), dan Return on Assets (ROA).



ABSTRACT

THE INFLUENCE OF LIQUIDITY PERFORMANCE AND ACTIVITY
PERFORMANCE FOR PROFITABILITY RETAIL COMPANIES AT
INDONESIA STOCK EXCHANGE (IDX) PERIOD 2015-2019

By

RENAKA MARSAHARANI

The purpose of this research to know what is the influence from Current Ratio
(CR), Inventory Turnover (INTO), Account Receivable Turnover (ARTO) for
Return on Assets (ROA). Population in this research are all retail companies at
Indonesia Stock Exchange (IDX) Period 2015-2019. Sample in this research
obtained as much thirteen companies sample multiplied by observation period are
five years, so that number observation of this research are sixty five observations
data by using purposive sampling method, this research data obtained through
website (www.idx.co.id).

Research model which used have qualified classic assumption test. T test result
show that current ratio variable doesn’t have positive effect, inventory turnover
doesn’t have negative effect, and account receivable turnover have a positive
effect for profitability. F test result show that current ratio variable, inventory
turnover, and account receivable turnover have a positive effect for ROA.
Adjusted R-square value in the amount of 0,200 show that 20% from current ratio,
inventory turnover, and account receivable turnover influence profitability while
remnant 80% affected by other variables which don’t include in this research
model. Research result declare that in partial account receivable turnover have a
positive effect for profitability, while current ratio and inventory turnover doesn’t
have effect for profitability. In simultaneous current ratio, inventory turnover, and
account receivable turnover have a positive effect for profitability in retail
companies at Indonesia Period 2015-20109.

Keywords: Current Ratio (CR), Inventory Turnover (INTO), Account Receivable
Turnover (ARTO), and Return on Assets (ROA).
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. PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang Masalah

Perusahaan ritel (retail trade) merupakan perusahaan yang bergerak dalam bidang
perdagangan yang melakukan aktivitas penjualan langsung pada konsumen akhir
termasuk transaksi jual beli dalam jumlah kecil, satuan, atau eceran. Pada
perkembangannya, Kkini bisnis retail di Indonesia mulai bertransformasi dari
tradisional menuju modern. Perkembangan bisnis retail modern sudah semakin
menjamur di hampir seluruh wilayah Indonesia. Usaha retail ini memiliki peranan
penting dalam dunia perekonomian. Karena tanpa usaha retail, suatu barang dari

produsen tidak akan sampai di tangan konsumen.

Seiring dengan perkembangan zaman, bisnis retail tradisional sangat sulit untuk
bersaing dengan toko modern karena adanya ketidaksetaraan kemampuan diantara
pasar tradisional dan toko modern dimana besarnya modal yang dimiliki pasar
tradisional sangat terbatas, sehingga pasar tradisional mengalami kesulitan dalam
melakukan ekspansi dan restrukturisasi. Bisnis retail tradisional memiliki banyak
variasi jenis barang untuk dijual, yang terlihat memiliki kinerja baik, misalnya
fashion kelas atas, alat rumah tangga, pakaian kelas bawah, dan lainnya (Setianto,

2015).



Masyarakat Indonesia lebih senang berbelanja di retail modern karena faktor
gengsi, kebersihan, kenyamanan, dan kepraktisan yang dapat memicu
meningkatnya gairah berbelanja masyarakat menjadi konsumtif (Purnomo et al.,
2013). Bisnis retail modern digolongkan menjadi toko modern (hypermarket,
supermarket, departement store, minimarket, dan lainnya) dan pusat perbelanjaan
(mall, plaza, square, dan trade center). Bisnis retail modern di Indonesia akan
bertahan dengan kinerja baik apabila memiliki jaringan distribusi yang luas.

Pesaing terberat mereka datang dari perusahaan retail asing (Setianto, 2015).

Pertumbuhan toko modern telah mengalami peningkatan untuk 10 tahun terakhir.
Meskipun demikian, keberadaan toko modern tersebut dirasakan kurang jika
dibandingkan dengan jumlah penduduk di Indonesia yang sangat besar. Untuk
satu juta penduduk di Indonesia hanya terdapat 52 toko modern, sedangkan di
negara tetangga seperti Singapura atau Malaysia terdapat 281 dan 156 toko
modern secara berturut-turut (Ruskim, 2011). Jika melihat perbandingan yang
timpang tersebut, maka toko modern memiliki peluang untuk bertumbuh dan
berkembang secara pesat. Peluang tersebut ditunjang juga oleh perubahan gaya
hidup masyarakat kota dan meningkatnya pendapatan yang diterima di masa akan

datang.

Pertumbuhan perusahaan retail di Indonesia menyebabkan persaingan. Persaingan
yang ketat pada perusahaan mendorong masing-masing manajemen perusahaan

untuk memaksimalkan kinerjanya dengan maksud untuk mencapai tujuan yang



telah ditetapkan. Tujuan perusahaan yang paling umum adalah meningkatkan
profitabilitas. Profitabilitas perusahaan adalah salah satu cara untuk menilai secara
tepat sejauh mana tingkat pengembalian yang akan didapatkan dari aktivitasnya.
Jadi dengan kata lain, profitabilitas adalah kemampuan perusahaan menghasilkan
laba selama periode tertentu. Oleh karena itu perlu dipertimbangkan waktu, arus

kas, dan risiko.

Profitabilitas mempunyai arti penting dalam usaha mempertahankan kelangsungan
suatu perusahaan dalam jangka panjang. Profitabilitas menunjukkan apakah
perusahaan tersebut mempunyai prospek yang baik di masa yang akan datang.
Profitabilitas memiliki informasi untuk mengetahui besarnya tingkat laba yang
diperoleh perusahaan dalam periode waktu tertentu dan produktivitas penggunaan
dana perusahaan yang digunakan baik modal pinjaman maupun modal sendiri
yang dapat digunakan oleh investor maupun calon investor sebagai dasar
pengambilan keputusan dalam melakukan investasi maupun pinjaman.
Profitabilitas tidak hanya penting bagi investor maupun calon investor saja tetapi
juga penting bagi manajemen untuk menyusun target dan melakukan evaluasi atas
efektivitas pengelolaan perusahaan tersebut serta menjadi penilaian masyarakat
terhadap perusahaan. Profitabilitas juga digunakan oleh Otoritas Jasa Keuangan
(OJK) dalam melakukan penilaian tingkat kesehatan perusahaan sebagai sarana
otoritas pengawas dalam menetapkan strategi dan fokus pengawasan OJK

terhadap perusahaan.



Seperti pada teknik-teknik analisis yang lainnya maka pada rasio profitabilitas ini
akan ditemui juga berbagai rumus, salah satunya adalah Return on Assets (ROA).
Return on assets adalah alat analisis untuk menghitung tingkat pengembalian aset,
rasio ini membandingkan laba setelah pajak (earnig after tax) dengan total aset
(Gunawan, 2011). Return on Assets (ROA) mencerminkan seberapa besar laba
bersih yang bisa dicetak perusahaan dengan menggunakan seluruh asetnya.
Semakin tinggi Return on Assets (ROA) menunjukkan semakin tinggi kemampuan
perusahaan menghasilkan laba. Bagi manajemen yang mampu menaikkan ROA
biasanya ada petunjuk tentang kemampuan manajemen perusahaan Yyang

bersangkutan dalam menaikkan pendapatannya.

Analisis Du Pont System adalah rasio yang memusatkan analisis pada bagaimana
meningkatkan ROA (return of assets). Analisis Du Pont System mengatakan
semakin tinggi ROA, maka semakin baik bagi pemegang saham. Analisis Du Pont
System merupakan analisis yang digunakam untuk mengontrol perubahan dalam
rasio aktivitas dan net profit margin. Analisis Du Pont System sangat penting bagi
manager untuk mengetahui kondisi perusahaan. Analisis Du Pont System
mencakup rasio aktivitas dan margin keuntungan atas penjualan untuk
menentukan probabilitas yang dimiliki perusahaan. Du Pont System merupakan
cara yang efektif dalam menganalisis laporan keuangan perusahaan, dimana
hasilnya akan didapatkan nilai ROA dari suatu perusahaan. Tingkat pengembalian
terhadap aset atau Return on Assets (ROA) perusahaan Tahun 2015-2019 dapat

dilihat pada Tabel 1.1.



TABEL 1.1 RETURN ON ASSETS (ROA) EMITEN RETAIL PERIODE
2015-2019 (DALAM PERSEN)

No. Perusahaan Tahun| Tahun| Tahun|[ Tahun| Tahun
2015 | 2016 | 2017 | 2018| 2019

1 er'oﬁg:ig'%dk"."?fCEs) 19.25| 2631 2513 2340 31,47
2. %‘(_C(aé‘gASFf’)”tosa Adiprana | 5 e0l o5 313 455 149
3, ?El'(_E(réjFi‘xaA‘j’W""sembada 875 11,17 913 485 411
4. fgl'_g'é’)ba' Teleshop Tbk. 10,96| 14,75 10,41 6,74] 19,22
5. ?,I‘Egg)o Supermarket Tok- | 736l 574 865 088 -158
6. ?Ek_*i&koon\:;‘“ Arebama 837 995 1245 641 295
7 _F;gl'(_'\é'lij:glt)ama Indonesia 248 260 319 734 581
8. Z\;A'\F/,'Ii;ra Adiperkasa Tok. 816| 722 621 204 156
[Pl ] ol e
10. %é&ﬂﬁ%&ﬁﬂ;m 1072l 979 920 1321 501
11. ?Elf&”l\ﬁgg"fa”aﬁ”aya 719 641 608 554 414
12. ?FI .Ailucp)ra Bogalestari Tok. | g o5l a0l 602 203 -311
13, ?TTF'QBi)komse' Oke Tbk. 795 7,04 817 482 452
Rata-rata 813 855 851 683 575

Sumber: Bursa Efek Indonesia (BEI), Tahun 2015-2019 (data diolah)

Dari Tabel 1.1 menunjukkan bahwa hasil nilai rasio profitabilitas masing-masing

perusahaan berfluktuasi. Pada Tahun 2015 rata-rata nilai rasio profitabilitas

sebesar 8,13%, pada Tahun 2016 rata-rata nilai rasio profitabilitas sebesar 8,55%,

pada Tahun 2017 rata-rata nilai rasio profitabilitas sebesar 8,51%, pada Tahun

2018 rata-rata nilai rasio profitabilitas sebesar 6,83%, dan pada Tahun 2019 rata-

rata nilai rasio profitabilitas sebesar 5,75%. Perkembangan Return on Assets




(ROA) pada emiten retail telah memenuhi standar yang ditetapkan di atas rasio
1,5%, maka rasio yang dicapai dikategorikan dalam kelompok yang sehat.
Menurut Hery (2014) semakin tinggi hasil pengembalian atas aset berarti semakin
tinggi pula jumlah laba bersih yang dihasilkan setiap rupiah dana yang tertanam
dalam total aset. Sebaliknya, semakin rendah hasil pengembalian atas aset berarti
semakin rendah pula jumlah laba bersih yang dihasilkan dari setiap rupiah dana

yang tertanam dalam total aset tersebut.

Penelitian ini mencoba untuk mengetahui seberapa besar pengaruh masing-masing
rasio keuangan variabel Current Ratio (CR), Inventory Turnover (INTO), serta
Account Receivable Turnover (ARTO) terhadap Return on Assets (ROA) sehingga
perusahaan dapat mengetahui kebijakan yang harus diambil untuk menjaga
kelangsungan usaha. Tingkat profitabilitas yang diukur dengan Return on Assets
(ROA) akan menunjukkan kombinasi efek dari likuiditas, manajemen aktiva, dan

hutang pada hasil-hasil operasi.

Likuiditas sangatlah penting bagi perusahaan dan dapat dilihat dari pertimbangan
dampak yang berasal dari tidak mampunya perusahaan memenuhi kewajiban
dalam jangka pendeknya dan kurangnya likuiditas dapat menghambat perusahaan
dalam memperoleh keuntungannya. Bagi kreditor perusahaan, kurangnya
likuiditas dapat menyebabkan penundaan pokok pinjaman dan pembayaran bunga.
Pelanggan maupun pemasok barang dan jasa juga merasakan adanya likuiditas

jangka pendek. Implikasinya antara lain mencakup ketidakmampuan perusahaan



untuk memenuhi kontrak serta merusak hubungan dengan pelanggan dan pemasok

penting.

Likuiditas adalah salah satu perhitungan dalam analisis fundamental internal
perusahaan. Likuiditas merupakan suatu indikator yang mengukur kemampuan
perusahaan untuk membayar semua kewajiban finansial jangka pendek pada saat
jatuh tempo dengan menggunakan aktiva lancar yang tersedia (Syamsuddin,
2011). Penggunaan hutang dalam jangka pendek atau lancar akan menimbulkan
kewajiban finansial, baik dalam bentuk pembayaran bunga maupun angsuran
pokok pinjaman, sehingga penggunaan hutang akan menimbulkan kesulitan
likuiditas bagi perusahaan, artinya tidak mampu membayar bunga dan angsuran
pokok pinjaman. Semakin rendah kemampuan perusahaan membayar hutang
jangka pendeknya, semakin berkurang likuiditas perusahaan, semakin buruk
pengelolaan perusahaan sehingga mengurangi kepekaan terhadap profitabilitas

perusahaan.

Rasio likuiditas (liquidity ratio) dapat dihitung menggunakan perbandingan antara
hutang jangka pendek dengan sumber daya jangka pendek atau lancar yang
tersedia untuk memenuhi liabilitas tersebut (Horne dan Wachowicz, 2012).
Tingkat likuiditas emiten retail dapat diukur dengan menggunakan Current Ratio
(CR). Adapun hasil perhitungan rasio ini Tahun 2015-2019 dapat dilihat pada

Tabel sebagai berikut:



TABEL 1.2 RASIO LANCAR (CR) EMITEN RETAIL PERIODE 2015-2019

(DALAM PERSEN)

No Perusahaan Tahun| Tahun | Tahun| Tahun[ Tahun
' 2015 | 2016 2017 2018 2019
PT. Ace Hardware

1. Indonesia Thk. (ACES) 508,56| 467,28 397,74 508,89 106,77
PT. Catur Sentosa Adiprana

2. Tbk. (CSAP) 117,63 110,20[ 107,35/ 112,88 108,92
PT. Erajaya Swasembada

3. Thk. (ERAA) 291,01 223,60 171,84 146,18 124,24
PT. Global Teleshop Thk.

4. (GLOB) 181,30 160,46| 141,48 139,93 91,75
PT. Hero Supermarket Thk.

5. (HERO) 81,74 68,21| 162,88 117,76 121,04
PT. Kokoh Inti Arebama

6. Tbk. (KOIN) 80,37| 115,16/ 133,85 120,79 115,99
PT. Midi Utama Indonesia

7. Tbk. (MIDI) 93,50 86,36 87,000 82,49 78,99

g |PT Mitra Adiperkasa Tok. |0, o0l 101 61| 11174 134,36 173,11
(MAPI)
PT. Northcliff Citranusa

Q. Indonesia Thk. (SKYB) 137,94 127,68 180,11 506,36 445,80
PT. Sona Topas Tourism

10. Industry Tbk. (SONA) 249,98 331,93 373,93 319,57 321,88
PT. Sumber Alfaria Trijaya

11. Tbk. (AMRT) 83,30( 100,05 82,07 91,46 110,18
PT. Supra Boga Lestari

12. Tbk. (RANC) 118,38| 222,47 159,37 131,30 133,49

13, ?TTF'QB')komse' Oke Tbk. 13751] 152,20 16980 258,69 18722
Rata-rata 168,09 175,95 175,32 244,29 307,59

Sumber: Bursa Efek Indonesia (BEI), Tahun 2015-2019 (data diolah)

Tabel 1.2 menunjukkan rasio CR retail selama Tahun 2015-2019. Rasio PT. Ace

Hardware Indonesia Thk. Tahun 2018 adalah yang tertinggi. Nilai rasio ini

sebesar 508,89% menunjukkan bahwa retail tersebut hanya menyalurkan dana

pembiayaan sebesar 508,89% dari 100% dana pihak ketiga yang terkumpul. Nilai

rasio PT. Ace Hardware Indonesia Tbk. sebesar 508,56%. Kemudian rasio PT.

Northcliff Citranusa Indonesia Tbk. sebesar 506,36% dan PT. Ace Hardware




Indonesia Tbk. Tahun 2016 sebesar 467,28%. Sedangkan nilai rasio PT. Hero

Supermarket Tbk. adalah yang terendah sebesar 68,21%.

Faktor kedua yang mempengaruhi profitabilitas perusahaan dalam penelitian ini
yaitu Inventory Turnover (INTO). Inventory Turnover Ratio (INTO) termasuk
salah satu jenis dari rasio manajemen aktiva atau rasio aktivitas. Rasio manajemen
aktiva mengukur seberapa efektif perusahaan dalam mengelola aktivanya. Semua
rasio manajemen aktiva melibatkan perbandingan antara tingkat pendapatan atau
penjualan dan investasi dengan berbagai jenis aktiva. Rasio-rasio manajemen
aktiva menganggap bahwa sebaiknya terdapat keseimbangan yang layak antara
pendapatan dengan berbagai unsur aktiva. Aktiva yang rendah pada tingkat
pendapatan tertentu akan mengakibatkan semakin besarnya dana kelebihan yang
tertanam dalam aktiva tersebut. Dalam kelebihan tersebut akan lebih baik bila

ditanamkan pada aktiva lain yang lebih produktif.

Jika perusahaan mengalami kekurangan persediaan maka perusahaan tersebut
tidak dapat beroperasi. Pengelolaan terbaik adalah dengan cara mempercepat
perputaran persediaan. Perputaran persediaan dengan waktu yang singkat berarti
perusahaan dapat menggunakan dana yang ada untuk kepentingan investasi
lainnya yang dapat meningkatkan profitabilitas. Apabila tingkat perputaran
persediaan lambat maka perusahaan akan berisiko mengalami kerugian. Kerugian
disebabkan oleh biaya penyimpanan maupun biaya pemeliharaan persediaan yang

terdapat di gudang.
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Upaya dalam meningkatkan modal kerja, salah satu faktor yang menentukan
adalah perputaran piutang. Menurut Hery (2016) bahwa perputaran pitang usaha
merupakan usaha yang digunakan untuk mengukur berapa kali dana yang
tertanam dalam piutang usaha akan berputar dalam suatu periode. Piutang timbul
ketika perusahaan menjual barang dan jasa secara kredit, piutang meliputi semua
tagihan dalam bentuk utang kepada perorangan badan usaha atau pihak tertagih
lainnya, dalam hal ini semakin besar piutang semakin besar pula kebutuhan dana
yang ditanamkan pada piutang dan semakin besar piutang maka semakin besar
pula resiko yang akan timbul, disamping akan memperbesar profitabilitas. Selain
besarnya jumlah piutang yang dimiliki, kecepatan kembalinya piutang menjadi
kas sangat menentukan besarnya profitabilitas perusahaan. Hal ini menunjukkan
perusahaan dengan segala kebijakannya terhadap piutang akan dapat
meningkatkan pendapatan dan laba karena risiko bad debt dapat diatasi sehingga
profitabilitas perusahaan akan meningkat. Untuk mencapai tujuan tersebut,

diperlukan modal kerja perusahaan yang efektif dan efisien.

Banyak peneliti sebelumnya yang telah menguji faktor-faktor yang mempengaruhi
profitabilitas. Muflihati (2013) meneliti tentang “Pengaruh Perputaran Kas,
Piutang, dan Persediaan Terhadap Profitabilitas Perusahaan Pakan Ternak™ dan
menemukan hasil perputaran kas berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas,
sedangkan perputaran persediaan dan perputaran piutang tidak berpengaruh

signifikan terhadap profitabilitas.
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Cahya et al. (2013) menganalisis “Analisis Pengaruh Cash Turnover, Receivable
Turnover, dan Inventory Turnover Terhadap Profitabilitas (Studi Kasus pada
Perusahaan Kosmetik dan Barang Keperluan Rumah Tangga yang Terdaftar di
BEI Periode 2009-2013).” Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel cash
turnover berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas sebesar 0,000, variabel
receivable turnover berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas sebesar 0,001,
variabel inventory turnover tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas

sebesar 0,458.

Zanora (2013) melakukan penelitian mengenai ‘“Pengaruh Likuiditas, Leverage,
dan Aktivitas Terhadap Pertumbuhan Laba (Studi Empiris pada Perusahaan
Manufaktur yang Terdaftar di BEI Periode 2009-2011).” Penelitian ini
menunjukkan likuiditas diwakili working capital to total assets tidak berpengaruh
terhadap pertumbuhan laba, leverage diwakili oleh Debt to Equity Ratio (DER)
tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan laba, aktivitas diwakili Inventory
Turnover (INTO) tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan laba. Telasih (2014)
menunjukkan ketiga variabel independen Working Capital Turnover (WCT),
Current Ratio (CR), dan ukuran perusahaan berpengaruh signifikan dan

mempunyai koefisien positif terhadap Return on Investment (ROI).

Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis tertarik untuk mengajukan judul:

“PENGARUH KINERJA LIKUIDITAS DAN KINERJA AKTIVITAS
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TERHADAP PROFITABILITAS EMITEN RETAIL DI BURSA EFEK

INDONESIA (BEI) PERIODE 2015-2019.”

1.2

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan penulis sebelumnya, maka

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

1.

Bagaimana pengaruh kinerja Current Ratio (CR) emiten retail terhadap
Return on Assets (ROA) di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada Periode 2015-
2019.

Bagaimana pengaruh Kinerja perputaran persediaan (INTO) emiten retail
terhadap Return on Assets (ROA) di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada
Periode 2015-2019.

Bagaimana pengaruh Kkinerja perputaran piutang (ARTO) emiten retail
terhadap Return on Assets (ROA) di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada
Periode 2015-2019.

Bagaimana pengaruh likuiditas dan aktivitas secara simultan terhadap

profitabilitas emiten retail di Bursa Efek Indonesia (BEI).
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1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini

adalah:

1. Untuk mengetahui pengaruh Current Ratio (CR) emiten retail terhadap
Return on Assets (ROA) di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada Periode 2015-
2019.

2. Untuk mengetahui pengaruh perputaran persediaan (INTO) emiten retail
terhadap Return on Assets (ROA) di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada
Periode 2015-2019.

3. Untuk mengetahui pengaruh perputaran piutang (ARTO) emiten retail
terhadap Return on Assets (ROA) di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada
Periode 2015-2019.

4. Untuk mengetahui pengaruh likuiditas dan aktivitas secara simultan terhadap

profitabilitas emiten retail di Bursa Efek Indonesia (BEI).

1.4  Manfaat Penelitian

Kegunaan yang dapat diperoleh dengan adanya penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan untuk menambah
wawasan, pengetahuan, sebagai kajian sehubungan dengan mengenai pengaruh
kinerja likuiditas dan kinerja aktivitas terhadap profitabilitas emiten retail, serta

sumber informasi tambahan bagi peneliti dalam melakukan penelitian selanjutnya.
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2. Manfaat Praktis

a. Bagi Pelaku Bisnis dan Praktisi Keuangan

Hasil dari studi mengenai pengaruh Kkinerja likuiditas dan kinerja aktivitas
terhadap profitabilitas emiten retail Periode 2015-2019 diharapkan dapat menjadi

masukan kepada pihak manajemen terkait kelancaran pembayaran hutang.

b. Bagi Investor

Dapat memberikan gambaran tentang keadaan bursa saham di Indonesia,
khususnya dalam memprediksi kondisi emiten retail pada masa yang akan datang.
Hal utama tentu untuk mengetahui pengaruh kinerja likuiditas dan kinerja
aktivitas terhadap profitabilitas dalam emiten retail di Bursa Efek Indonesia (BEI)
Periode 2015-2019. Penelitian ini juga dapat digunakan oleh para investor sebagai
tambahan bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan atas suatu investasi.
Tingkat profitabilitas dapat dijadikan dasar pengambilan keputusan investasi
karena mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan tingkat

pengembalian atas aset yang dilakukan pada emiten tersebut.



1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1  Landasan Teori

2.1.1 Du Pont System

Analisis Du Pont System adalah rasio yang memusatkan analisis pada bagaimana
meningkatkan ROA (Return on Assets). Analisis Du Pont System mengatakan
semakin tinggi ROA, maka semakin baik bagi pemegang saham. Analisis Du Pont
System merupakan analisis yang digunakam untuk mengontrol perubahan dalam
rasio aktivitas dan net profit margin. Analisis Du Pont System sangat penting bagi
manager untuk mengetahui kondisi perusahaan. Analisis Du Pont System
mencakup rasio aktivitas dan margin keuntungan atas penjualan untuk
menentukan probabilitas yang dimiliki perusahaan. Analisis Du Pont System
merupakan cara yang efektif dalam menganalisis laporan keuangan perusahaan,

dimana hasilnya akan didapatkan nilai ROA dari suatu perusahaan.

Melalui analisis laporan keuangan dapat diketahui Kinerja keuangan perusahaan
dalam kondisi baik, wajar atau buruk, terdapat kenaikan atau penurunan. Analisis
laporan keuangan bisa dilakukan menggunakan beberapa alat, salah satunya yaitu
dengan menggunakan Du Pont System. Analisis Du Pont System penting bagi
manajer keuangan untuk mengetahui faktor mana yang paling kuat pengaruhnya

antara current ratio, inventory turnover, dan account receivable turnover terhadap



16

ROA. Disamping itu dengan menggunakan analisis ini, pengendalian beban dapat
diukur dan efisiensi perputaran aset sebagai akibat turun naiknya penjualan dapat

diukur. (Syafarudin, 2003).

ROE (Return on Equity)

ROA (Return on Assets) | Equity Multiplier
| |
Net Profit Margin Assets Turnover
— I
Laba Bersih
1 Penjualan Total Aset
| Total Biaya |
Aset | —
— Beban Pokok
Aset Tetap [
— Beban Usaha
Aset Lain —

— Beban Lainnya

— Beban Bunga

Sumber: Syahyunan (2015)

GAMBAR 2.1 BAGAN DU PONT SYSTEM

Perusahaan sebaiknya mengetahui kondisi kinerja agar untuk kedepannya kinerja
perusahaan menjadi lebih baik lagi dari tahun sebelumnya dan laba yang dicapai
juga akan maksimal. Setiap perusahaan mempunyai kelebihan/keunggulan dan
juga mempunyai kelemahan dalam setiap produk yang dimilikinya. Dengan

adanya perusahaan yang sejenis membuat perusahaan harus mampu bersaing dan
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mencapai tujuan utamanya. Selain itu perusahaan harus menilai kondisi dan
perkembangan perusahaan melalui laporan keuangan dengan alat analisis Du Pont
System, sehingga perusahaan mampu mempertahankan bahkan meningkatkan

pertumbuhan perusahaan ditengah persaingan yang ketat.

2.1.2 Pengertian Kinerja Keuangan

Pengertian kinerja keuangan menurut Rudianto (2013) “Kinerja keuangan adalah
hasil atau prestasi yang telah dicapai oleh manajemen perusahaan dalam
menjalankan fungsinya mengelola aset perusahaan secara efektif selama periode
tertentu.” Kinerja perusahaan dapat dikatakan sebagai suatu usaha formal yang
dilaksanakan perusahaan untuk mengevaluasi efisien dan efektivitas dari aktivitas
perusahaan yang telah dilaksanakan pada periode waktu tertentu yang dapat
diukur melalui kinerja keuangan perusahaan. Kinerja keuangan merupakan
gambaran pencapaian dari suatu perusahaan yang informasinya dapat diperoleh

dari laporan keuangan.

Menurut Fahmi (2012) kinerja keuangan adalah suatu analisis yang dilakukan
untuk melihat sejauh mana perusahaan telah melaksanakan dengan menggunakan
aturan-aturan pelaksanaan keuangan secara baik dan benar seperti dalam membuat
suatu laporan keuangan yang telah memenuhi standar atau ketentuan dalam

SAK (Standar Akuntansi Keuangan) atau GAAP (Generally Accepted Accounting
Principle) dan lainnya. Kemudian menurut Jumingan (2011) kinerja keuangan

merupakan gambaran kondisi keuangan pada suatu periode tertentu
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baik menyangkut aspek penghimpunan dana maupun penyaluran dana yang

biasanya diukur dengan indikator kecukupan modal, likuiditas, dan profitabilitas.
Dari ketiga pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa kinerja keuangan adalah
suatu analisis yang dilakukan untuk melihat sejauh mana suatu perusahaan telah
melaksanakan dengan menggunakan aturan-aturan pelaksanaan keuangan secara

baik dan benar.

2.1.3 Pengukuran Kinerja Keuangan

Pengukuran kinerja digunakan perusahaan untuk melakukan perbaikan diatas
kegiatan operasionalnya agar dapat bersaing dengan perusahaan lain. Analisis
kinerja keuangan merupakan proses pengkajian secara Kritis terhadap review data,
menghitung, mengukur, menginterprestasi, dan memberi solusi terhadap keuangan

perusahaan pada suatu periode tertentu.

Agar mengetahui Kkinerja keuangan perusahaan maka secara umum perlu
dilakukan analisis terhadap laporan keuangan. Menurut Brigham dan Houston
(2010) “Analisis terhadap laporan keuangan mencakup (1) Pembandingan kinerja
perusahaan dengan perusahaan lain dalam industri yang sama dan (2) Evaluasi
kecenderungan posisi keuangan perusahaan sepanjang waktu. Laporan keuangan
perusahaan melaporkan baik posisi perusahaan pada suatu waktu tertentu maupun
operasinya selama beberapa periode yang lalu.” Suatu perusahaan dapat dikatakan

berhasil apabila telah mencapai standar dan tujuan yang telah ditetapkan.
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Kinerja keuangan dapat dinilai dengan beberapa alat analisis. Berdasarkan

tekniknya, analisis keuangan dapat dibedakan menjadi 8 (delapan) macam,

menurut Jumingan (2011) yaitu:

1.

Analisis Perbandingan Laporan Keuangan, merupakan teknik analisis dengan
cara membandingkan laporan keuangan dua periode atau lebih dengan
menunjukkan perubahan, baik dalam jumlah (absolut) maupun dalam
persentase/relatif.

Analisis Tren (Tendensi Posisi), merupakan teknik analisis untuk mengetahui
tendensi keadaan keuangan apakah menunjukkan kenaikan atau penurunan.
Analisis Persentase Per-Komponen (Common Size), merupakan teknik
analisis untuk mengetahui persentase investasi pada masing-masing aktiva
terhadap keseluruhan atau total aktiva maupun hutang.

Analisis Sumber dan Penggunaan Modal Kerja, merupakan teknik analisis
untuk mengetahui besarnya sumber dan penggunaan modal kerja melalui dua
periode waktu yang dibandingkan.

Analisis Sumber dan Penggunaan Kas, merupakan teknik analisis untuk
mengetahui kondisi kas disertai sebab terjadinya perubahan kas pada suatu
periode waktu tertentu.

Analisis Rasio Keuangan, merupakan teknik analisis keuangan untuk
mengetahui hubungan di antara pos tertentu dalam neraca maupun laporan
laba rugi baik secara individu maupun secara bersama-sama.

Analisis Perubahan Laba Kotor, merupakan teknik analisis untuk mengetahui

posisi laba dan sebab-sebab terjadinya perubahan laba.
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8. Analisis Break Even, merupakan teknik analisis untuk mengetahui tingkat

penjualan yang harus dicapai agar perusahaan tidak mengalami kerugian.

Dari beberapa metode dan teknik analisis diatas maka dapat diketahui bahwa

metode dan teknik analisis manapun yang digunakan, semuanya itu merupakan

permulaan dari proses analisis yang diperlukan untuk menganalisis laporan

keuangan, dan setiap metode analisis mempunyai tujuan yang sama yaitu untuk

membuat agar data lebih dimengerti sehingga dapat digunakan sebagai dasar

pengambilan keputusan bagi pihak-pihak yang membutuhkan.

2.1.4 Tujuan Pengukuran Kinerja Keuangan

Menurut Munawir (2012) menyatakan bahwa tujuan dari pengukuran Kkinerja

keuangan perusahaan adalah:

1. Mengetahui Tingkat Likuiditas. Likuiditas menunjukkan kemampuan suatu

perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangan yang harus segera

diselesaikan pada saat ditagih.

2. Mengetahui Tingkat Solvabilitas. Solvabilitas menunjukkan kemampuan

perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangannya apabila perusahaan

tersebut dilikuidasi, baik keuangan jangka pendek maupun jangka panjang.

3. Mengetahui Tingkat Rentabilitas. Rentabilitas atau yang sering disebut

dengan profitabilitas menunjukkan kemampuan perusahaan untuk

menghasilkan laba selama periode tertentu.
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4. Mengetahui Tingkat Stabilitas. Stabilitas menunjukkan kemampuan

perusahaan untuk melakukan usahanya dengan stabil, yang diukur dengan
mempertimbangkan kemampuan perusahaan untuk membayar hutang-
hutangnya serta membayar beban bunga atas hutang-hutangnya tepat pada

waktunya.

Dengan demikian dapat diketahui bahwa pengukuran Kkinerja keuangan
memberikan penilaian atas pengelolaan aset perusahaan oleh manajemen dan
manajemen perusahaan dituntut untuk melakukan evaluasi dan tindakan perbaikan

atas kinerja keuangan perusahaan yang tidak sehat.

2.1.5 Likuiditas

Riyanto (2008) menyatakan bahwa rasio likuiditas (current ratio) ini adalah
merupakan dapat dihitung berdasarkan melalui sumber informasi tentang modal
kerja yaitu perbandingan antara pos-pos aktiva lancar dan kewajiban lancar dan
merupakan ukuran yang paling umum digunakan untuk mencerminkan suatu
indikator yang mengukur yang berhubungan dengan masalah mengetahui sejauh
mana kesanggupan mengenai kemampuan perusahaan-perusahaan untuk
menutupi/membayar semua kewajiban-kewajiban finansial jangka pendek tepat
pada waktunya pada saat jatuh tempo segera harus dipenuhi dengan menggunakan
aktiva lancar yang tersedia. Likuiditas tidak hanya berkenaan dengan keadaan
keseluruhan keuangan perusahaan, tetapi juga berkaitan dengan kemampuannya

mengubah aktiva lancar tertentu menjadi uang kas. Pengendalian yang cukup
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diperlukan untuk mempertahankan kegiatan dan kelancaran operasional

perusahaan yang bertujuan untuk menghindari adanya tindakan-tindakan
penyelewengan atau penyalahgunaan oleh karyawan perusahaan. Apabila semakin
besar kemampuan perusahaan dalam membayar hutang jangka pendeknya maka
akan mempengaruhi berbagai kemungkinan perusahaan akan mendapatkan
pembiayaan dari para kreditur jangka pendek untuk mengoperasikan kegiatan

usahanya.

Dari sudut aktiva, likuiditas adalah kemampuan untuk mengubah seluruh aset
menjadi bentuk tunai (cash). Sedangkan dari sudut passiva, likuiditas adalah
kemampuan perusahaan memenuhi kebutuhan dana melalui peningkatan
portofolio reabilitas. Apabila perusahaan tidak mampu memenuhi kebutuhan dana
dengan segera untuk memenuhi kebutuhan transaksi sehari-hari untuk memenuhi
kebutuhan dana yang mendesak maka perusahaan tersebut dapat memicu
munculnya risiko likuiditas. Risiko likuiditas adalah risiko terjadinya kerugian
yang merupakan akibat dari adanya kesenjangan antara sumber pendanaan yang
pada umumnya berjangka pendek dan aktiva yang pada umumnya berjangka
panjang. Apabila kesenjangan yang cukup besar terjadi, maka akan menurunkan
kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajibannya pada saat jatuh tempo.
Besar kecilnya risiko likuiditas ditentukan antara lain (Putra, 2016):
1. Kecermatan dalam perencanaan arus kas dana berdasarkan prediksi
pembiayaan dan prediksi pertumbuhan dana, termasuk mencermati tingkat
fluktuasi dana.

2. Ketepatan dalam mengatur struktur dana.



3. Ketersediaan aset yang siap dikonversikan menjadi kas.

4. Kemampuan menciptakan aset ke pasar bank atau sumber dana lainnya.

Selanjutnya berkaitan dengan masalah likuiditas ini, suatu perusahaan yang
mempunyai alat-alat likuid sedemikian besarnya sehingga mampu memenuhi
segala kewajiban finansialnya tepat waktu yang segera harus terpenuhi berarti
dikatakan bahwa perusahaan tersebut dalam keadaan likuid, dan sebaliknya
apabila suatu perusahaan tidak mempunyai alat-alat likuid yang cukup untuk
memenuhi segala kewajiban finansialnya pada saat jatuh tempo yang segera harus
terpenuhi dikatakan perusahaan tersebut inliquid/insolvable (Kuntadi, 2011).
Dengan demikian rasio likuiditas berpengaruh dengan Kkinerja keuangan
perusahaan sehingga rasio ini memiliki hubungan dengan profitabilitas

perusahaan.

Seperti pada teknik-teknik analisis yang lainnya maka pada rasio likuiditas ini
akan ditemui juga berbagai rumus, salah satunya adalah Current Ratio (CR).
Semakin besar perbandingan aktiva lancar dan kewajiban lancar semakin rendah
kemampuan perusahaan menutupi kewajiban jangka pendeknya. Bagi
perusahaaan, likuiditas (current ratio) yang rendah lebih baik daripada masalah
current ratio yang tinggi, karena apabila dengan current ratio yang rendahnya
tersebut maka berarti biasanya akan boleh dianggap menunjukkan perusahaan
cenderung lebih dapat terjadinya dalam menambahkan kegiatan operasional sewa,

namun demikian sebaliknya jumlah current ratio yang terlalu tinggi juga kurang

23
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bagus karena menunjukkan bahwa kondisi perdagangan kurang baik/menganggur
atau menurunkan efisiensi manajemen sehingga berdampak yang pada akhirnya
dapat mengganggu/mengurangi banyaknya tingkat dana profitabilitas perusahaan

(Sawir, 2009).

Pengelolaan likuiditas juga merupakan masalah yang sangat kompleks dalam
kegiatan operasional perusahaan. Hal ini dikatakan kompleks karena likuiditas
menyangkut Dana Pihak Ketiga (DPK) yang sebagian besar dari sifat dana
tersebut berupa jangka pendek dan tidak terduga. Oleh karenanya wajib
mengantisipasi terjadinya risiko, perusahaan harus memperhatikan seakurat
mungkin ketersediaan kebutuhan likuiditas tersebut cukup dan mengelolanya
untuk jangka waktu tertentu agar kebutuhan kewajiban perusahaan dapat

terpenuhi dengan baik.

Dari beberapa definisi diatas dapat disimpulkan bahwa rasio likuiditas adalah
rasio yang mengukur kemampuan perusahaan untuk melunasi kewajiban jangka
pendeknya. Rasio likuiditas yang digunakan dalam penelitian ini adalah current
ratio. Current ratio adalah rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan
perusahaan dalam membayar kewajiban jangka pendek pada saat ditagih secara

keseluruhan.
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2.1.6 Aktivitas

Rasio aktivitas adalah rasio yang mengukur seberapa efektif perusahaan dalam
memanfaatkan semua sumber daya yang ada padanya. Semua rasio aktivitas ini
melibatkan perbandingan antara tingkat penjualan dan investasi pada berbagai
jenis aktiva. Rasio-rasio aktivitas menganggap bahwa sebaiknya terdapat
keseimbangan yang layak antara penjualan dan beragam unsur aktiva misalnya
persediaan, aktiva tetap, dan aktiva lainnya. Aktiva yang rendah pada tingkat
penjualan tertentu akan mengakibatkan semakin besarnya dana kelebihan yang
tertanam pada aktiva tersebut. Dana kelebihan tersebut akan lebih baik bila

ditanamkan pada aktiva lain yang lebih produktif (Sawir, 2009).

1. Rasio Perputaran Persediaan (Inventory Turnover)

Inventory turnover menunjukkan kemampuan dana yang tertanam dalam
inventory berputar dalam suatu periode tertentu, atau likuiditas dari inventory dan
tendensi untuk adanya overstock (Riyanto, 2008). Rasio perputaran persediaan
mengukur efisiensi pengelolaan persediaan barang dagang. Rasio ini merupakan
indikasi yang cukup populer untuk menilai efisiensi operasional, yang
memperlihatkan seberapa baiknya manajemen mengontrol modal yang ada pada
persediaan. Ada dua masalah yang timbul dalam perhitungan dan analisis rasio
perputaran persediaan. Pertama, penjualan dinilai menurut harga pasar (market
price), persediaan dinilai menurut harga pokok penjualan (at cost), maka
sebenarnya rasio perputaran persediaan (at cost) digunakan untuk mengukur

perputaran fisik persediaan. Sedangkan rasio yang dihitung dengan membagi
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penjualan dengan persediaan mengukur perputaran persediaan dalam kas (Sawir,

2009).

Banyak lembaga penelitian rasio keuangan yang menggunakan rasio perputaran
persediaan (at market) sehingga bila ingin dibandingkan dengan rasio industri,
rasio perputaran persediaan (at market) sebaiknya digunakan. Kedua, penjualan
terjadi sepanjang tahun sedangkan angka persediaan adalah gambaran keadaan
sesaat. Oleh karena itu, lebih baik menggunakan rata-rata persediaan yaitu

persediaan awal ditambah persediaan akhir dibagi dua.

2. Perputaran Piutang
Menurut Margaretha (2011) yang dimaksud dengan piutang yaitu “Piutang adalah
aktiva atau kekayaan yang timbul sebagai akibat dari dilaksanakannya penjualan
secara kredit. Piutang usaha (account receivable) merupakan jumlah yang
terhutang oleh pembeli yang timbul karena penjualan kepadanya barang dagangan
atau jasa atau aktiva lainnya yang dilakukan secara kredit. Sebagian besar
perusahaan menjual secara kredit agar dapat menjual lebih banyak produk atau
jasa”. Riyanto (2008) mengemukakan beberapa tujuan yang hendak dicapai
perusahaan dari penggunaan rasio aktivitas antara lain:
1. Untuk mengukur berapa lama penagihan piutang selama satu periode atau
berapa kali dana yang ditanam dalam piutang ini berputar dalam satu periode.

2. Untuk menghitung berapa hari rata-rata sediaan tersimpan dalam gudang.
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Untuk mengukur berapa kali dana yang ditanamkan dalam modal kerja
berputar dalam satu periode atau berapa penjualan yang dapat dicapai oleh
setiap modal kerja yang digunakan (working capital turnover).

Untuk mengukur berapa kali dana yang ditanamkan dalam aktiva tetap
berputar dalam satu periode.

Untuk mengukur penggunaan semua aktiva perusahaan dibandingkan

dengan penjualan.

Manfaat rasio aktivitas:

1.

a.

2.

Bidang Piutang

Perusahaan atau manajemen dapat mengetahui berapa lama piutang mampu
ditagih selama satu periode. Kemudian manajemen juga dapat mengetahui
berapa kali dana yang ditanam dalam piutang ini berputar dalam satu periode.
Manajemen dapat untuk mengetahui menghitung jumlah hari dalam rata-rata
penagihan piutang (days of receivable) sehingga dimana hasil perhitungan ini
menunjukkan manajemen dapat pula mengetahui jumlah hari atau berapa hari

piutang tersebut rata-rata tidak dapat tertagih.

Bidang Persediaan

Manajemen dapat mengetahui rata-rata persediaan tersimpan dalam gudang. Hasil

ini dibandingkan dengan target yang telah ditentukan atau rata-rata industri.

Kemudian perusahaan dapat pula dibandingkan hasil ini dengan pengukuran rasio

beberapa periode yang lalu.
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3. Bidang Modal Kerja dan Penjualan
Manajemen dapat mengetahui berapa kali dana yang ditanamkan dalam modal
kerja berputar dalam satu periode atau dengan kata lain berapa penjualan yang

dapat dicapai oleh setiap modal kerja yang digunakan.

4. Bidang Aktiva dan Penjualan

a. Manajemen dapat mengetahui berapa kali dana yang ditanamkan
dalam aktiva tetap berputar dalam satu periode.

b. Manajemen dapat mengetahui penggunaan semua aktiva perusahaan

dibandingkan dengan penjualan dalam suatu periode tertentu.

Dari kelima pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa rasio aktivitas adalah
rasio yang mengukur seberapa efektif perusahaan dalam memanfaatkan semua
sumber daya yang ada padanya. Semua rasio aktivitas ini melibatkan
perbandingan antara tingkat penjualan dan investasi pada berbagai jenis aktiva.
Rasio-rasio aktivitas menganggap bahwa sebaiknya terdapat keseimbangan yang
layak antara penjualan dan beragam unsur aktiva misalnya persediaan, aktiva tetap
dan aktiva lainnya. Aktiva yang rendah pada tingkat penjualan tertentu akan
mengakibatkan semakin besarnya dana kelebihan yang tertanam pada aktiva
tersebut. Dana kelebihan tersebut akan lebih baik bila ditanamkan pada aktiva lain

yang lebih produktif.
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2.1.7 Profitabilitas

Profitabilitas merupakan hasil bersih dari sejumlah kebijakan dan keputusan
perusahaan. Rasio profitabilitas mengukur seberapa besar kemampuan perusahaan
dalam menghasilkan keuntungan. Profitabilitas merupakan faktor yang seharusnya
mendapat perhatian penting karena untuk dapat melangsungkan hidupnya, suatu
perusahaan harus berada dalam keadaan yang menguntungkan (profitable). Tanpa
adanya keuntungan (profit), maka akan sulit bagi perusahaan untuk menarik
modal dari luar. Dalam melakukan analisis perusahaan, di samping melihat
laopran keuangan perusahaan, juga bisa dilakukan dengan menggunakan analisis
rasio keuangan. Horne dan Wachowicz (2005) menjelaskan rasio profitabilitas
adalah “Rasio keuangan yang menghubungkan laba dengan penjualan investasi
pada perusaahaan®. Rasio profitabilitas terbagi lagi menjadi dua jenis rasio, yaitu
rasio profitabilitas yang terkait dengan penjualan dan rasio yang berkaitan dengan

investasi.

Profitabilitas suatu perusahaan dapat diukur dengan menghubungkan antara
keuntungan atau laba yang diperoleh dari kegiatan pokok perusahaan dengan
kekayaan atau asset yang dimiliki untuk menghasilkan keuntungan perusahaan
(operating assets). Operating assets adalah semua aktiva kecuali investasi jangka
panjang dan aktiva-aktiva lain yang tidak digunakan dalam kegiatan atau usaha

memperoleh penghasilan yang rutin atau usaha pokok perusahaan.
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Gunawan (2013) mendefinisikan profitabilitas adalah perbedaan antara
pendapatan yang direalisasi yang timbul dari transaksi selama satu periode dengan
biaya yang berkaitan dengan pendapatan tersebut. Salah satu tujuan pelaporan
keuangan adalah memberikan informasi keuangan yang dapat menunjukkan
prestasi perusahaan dalam menghasilkan profitabilitas. Tujuan dari pelaporan
profitabilitas adalah untuk menyediakan informasi yang bermanfaat bagi pihak

yang berkepentingan.

Penggunaan rasio profitabilitas dapat dilakukan dengan menggunakan
perbandingan antara berbagai komponen yang ada di dalam laporan keuangan,
terutama laporan keuangan neraca dan laporan laba rugi. Pengukuran dapat
dilakukan untuk beberapa periode operasi. Tujuannya adalah agar terlihat
perkembangan perusahaan dalam rentang waktu tertentu, baik penurunan atau

kenaikan, sekaligus mencari penyebab perubahan tersebut.

Return on Assets (ROA) merupakan salah satu rasio profitabilitas. Dalam analisis
laporan keuangan, rasio ini paling sering disoroti karena mampu menunjukkan
keberhasilan perusahaan menghasilkan keuntungan. ROA mampu mengukur
kemampuan perusahaan menghasilkan keuntungan pada masa lampau untuk
kemudian diproyeksikan di masa yang akan datang. Assets atau aktiva yang
dimaksud adalah kseluruhan harta perusahaan yang diperoleh dari modal sendiri
maupun dari modal asing yang telah diubah perusahaan menjadi aktiva-aktiva

perusahaan yang digunakan untuk kelangsungan hidup perusahaan.
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Bringham dan Houston (2001) menyebutkan rasio laba sebelum pajak terhadap
total aktiva mengukur pengembalian atas total aktiva (ROA). ROA mengukur
efektivitas keseluruhan dalam menghasilkan laba melalui aktiva yang tersedia atau
dengan kata lain daya untuk menghasilkan profitabilitas dari modal yang
diinvestasikan. Horne dan Wachowicz menghitung ROA dengan menggunakan

rumus laba sebelum pajak dibagi dengan total aktiva.

Riyanto (2001) menyebut istilah ROA dengan net earning power ratio (Rate of
Return on Investment/ROI) yaitu kemampuan dari modal yang diinvestasikan
dalam keseluruhan aktiva untuk menghasilkan keuntungan. Keuntungan yang
dimaksud adalah keuntungan sebelum pajak. Dari uraian diatas dapat disimpulkan
bahwa ROA/ROI dalam penelitian ini adalah mengukur perbandingan antara laba
sebelum dikurangi beban bunga dan pajak (Earning Before Income Tax/EBIT)
yang dihasilkan dari kegiatan pokok perusahaan dengan total aktiva (assets) yang
dimiliki perusahaan untuk melakukan aktivitas perusahaan secara keseluruhan dan

dinyatakan dalam persentase.

Bringham dan Houston (2001) mengemukakan pengembalian atas total aktiva
(ROA) dihitung dengan cara membandingkan laba sebelum pajak dengan total
aktiva. Semakin besar nilai ROA menunjukkan kinerja perusahaan yang semakin
baik pula, karena tingkat pengembalian investasi semakin besar. Nilai ini
mencerminkan pengembalian perusahaan dari seluruh aktiva atau pendanaan yang

diberikan pada perusahaan. Kelebihan return on assets:
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1. ROA mudah dihitung dan dipahami.

2. Merupakan alat pengukur prestasi manajemen yang sensitif terhadap setiap
pengaruh keadaan keuangan perusahaan.

3. Manajemen menitikberatkan perhatiannya pada perolehan profitabilitas yang
maksimal.

4. Sebagai tolok ukur prestasi manajemen dalam memanfaatkan assets yang
dimiliki perusahaan untuk memperoleh profitabilitas.

5. Mendorong tercapainya tujuan perusahaan.

6. Sebagai alat mengevaluasi atas penerapan kebijakan-kebijakan manajemen.

Kelemahan Return on Assets (ROA):

1. Kurang mendorong manajemen untuk menambah assets apabila nilai Return
on Assets (ROA) yang diharapkan ternyata terlalu tinggi.

2. Manajemen cenderung fokus pada tujuan jangka pendek bukan pada tujuan
jangka panjang, sehingga cenderung mengambil keputusan jangka pendek

yang lebih menguntungkan tetapi berakibat negatif dalam jangka panjangnya.

Dari beberapa pengertian diatas maka dapat diketahui bahwa tingkat profitabilitas
dihitung dengan menggunakan rasio profitabilitas khususnya Return on Assets
(ROA). ROA adalah suatu rasio yang menggambarkan hasil (return) dari jumlah
aktiva yang digunakan perusahaan. ROA merupakan rasio yang menunjukkan
tingkat keuntungan bersih perusahaan setelah pajak dari semua aktiva yang

digunakan perusahaan dalam melaksanakan kegiatan operasinya. Manajemen
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pada umumnya menggunakan ROA untuk mengukur aktivitas keuangan
perusahaan serta kinerja operasional dalam peggunaan sumber daya perusahaan
yang tersedia, dengan mempertimbangkan permasalahan pembiayaan yang

melekat pada aktiva tersebut.

2.2 Penelitian Terdahulu
Banyak peneliti sebelumnya yang telah menguji faktor-faktor yang mempengaruhi
profitabilitas. Berikut adalah penelitian-penelitian terdahulu yang membahas

tentang pengaruh likuiditas dan aktivitas terhadap profitabilitas:

TABEL 2.1 PENELITIAN TERDAHULU

No. Jud_u_l Var'abEI yang Alat Analisis | Hasil Penelitian
Penelitian digunakan
1. | Rahma (2011) Variabel Analisis Regresi | Hasil dari
“Analisis Dependen: Berganda penelitian ini
Pengaruh Profitabilitas dengan adalah
Manajemen Variabel Dummy | perputaran
Modal Kerja Variabel kas dan status
Terhadap Independen: perusahaan
Profitabilitas - Perputaran berhubungan
Perusahaan Kas positif dan
(Studi pada - Status signifikan
Perusahaan Perusahaan terhadap
Manufaktur - Perputaran ROI, perputaran
PMA Modal modal kerja
dan PMDN Kerja berpengaruh
yang - Perputaran negatif dan
Terdaftar di Persediaan signifikan
Bursa terhadap
Efek Indonesia ROI, perputaran
Periode 2004- persediaan tidak
2008)” berpengaruh
terhadap ROI.
Berdasarkan
hasil uji
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secara simultan
perputaran kas,
status

perusahaan,
perputaran
modal kerja, dan
perputaran
persediaan
mempunyai
pengaruh
yang signifikan
terhadap
profitabilitas
perusahaan.
Barus (2013) Variabel Analisis Regresi | Hasil dari
“Analisis Dependen: Berganda penelitian ini
Faktor- Profitabilitas adalah Current
Faktor yang Ratio (CR),
Mempengaruhi | Variabel Total
Profitabilitas Independen: Assets Turnover
pada - Current Ratio (TATO), Debt to
Perusahaan (CR) Equity Ratio
Manufaktur - Total (DER),
yang Assets Turnover pertumbuhan
Terdaftar di (TATO) penjualan
Bursa Efek - Debt to berpengaruh
Indonesia” Equity Ratio positif
(DER) dan tidak
- Debt signifikan
Ratio (DR) terhadap
- Pertumbuhan profitabilitas.
Penjualan Berdasarkan
- Ukuran hasil uji
Perusahaan secara simultan

Current Ratio
(CR), Total
Assets Turnover
(TATO), Debt to
Equity Ratio
(DER), Debt
Ratio (DR),
pertumbuhan
penjualan, dan
ukuran
perusahaan
mempunyai
pengaruh

yang signifikan




35

terhadap
profitabilitas
perusahaan.
Zanora (2013) Variabel Analisis Regresi | Hasil analisis
“Pengaruh Dependen: Berganda linear berganda
Likuiditas, Pertumbuhan menunjukkan
Leverage, dan Laba bahwa likuiditas
Aktivitas diwakili working
Terhadap Variabel capital to total
Pertumbuhan Independen: assets tidak
Laba (Studi - Working berpengaruh
Empiris pada Capital to Total terhadap
Perusahaan Assets pertumbuhan
Manufaktur -DER laba; leverage
yang Terdaftar |- INTO diwakili DER
di BEI Periode tidak
2009-2011)” berpengaruh
terhadap
pertumbuhan
laba; aktivitas
diwakili INTO
tidak
berpengaruh
terhadap
pertumbuhan
laba.
Herwidy (2014) | Variabel Analisis Regresi | Current ratio
“Analisis Dependen: Berganda dan
Pengaruh Return on total assets
Current Investment turnover ratio
Ratio, Debt to (ROI) berpengaruh
Equity Ratio, positif
dan Variabel terhadap ROI,
Total Assets Independen: sedangkan debt

Turnover Ratio
Terhadap
Return

on Investment
Perusahaan
Food

and Beverage
yang Listing di
Bursa Efek
Indonesia
Tahun
2007-2012”

- Current Ratio
- Total Assets
Turnover Ratio
- Debt to
Equity Ratio

to

equity ratio
berpengaruh
negatif terhadap
ROL.
Berdasarkan
hasil uji

secara simultan
current ratio,
total assets
turnover ratio,
dan debt to
equity ratio
mempunyai
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pengaruh

yang signifikan
terhadap Return
on

Investment
(ROI)
perusahaan.
Setiawan (2014) | Variabel Analisis Regresi | Hasil analisis
“Pengaruh Dependen: Berganda linear berganda
Efisiensi Modal | Profitabilitas menunjukkan
Kerja dan bahwa variabel
Likuiditas Variabel efisiensi modal
Terhadap Independen: kerja dan
Profitabilitas -WCT likuiditas
pada - Likuiditas berpengaruh
Perusahaan signifikan
Industri terhadap
Otomotif dan profitabilitas
Komponen yang perusahaan.
Terdaftar di
Bursa Efek
Indonesia
Periode 2008-
20127
Telasih (2014) | Variabel Analisis Regresi | Hasil analisis
“Pengaruh Dependen: Berganda linear berganda
Efisiensi Modal | ROI menunjukkan
Kerja, bahwa ketiga
Likuiditas, dan | Variabel variabel
Size Perusahaan | Independen: independen
Terhadap -WCT WCT, CR, dan
Tingkat Return | -CR ukuran
on Investment - Ukuran perusahan
pada Perusahaan berpengaruh
Perusahaan signifikan dan
Manufaktur mempunyai
Sektor Industri koefisien positif
Barang terhadap ROI.
Konsumsi yang
Terdaftar di
Daftar Efek
Syariah Periode
2009-2012”
Pamungkas Variabel Analisis Regresi | Current Ratio
(2016) “Analisis | Dependen: Berganda (CR)
Faktor-Faktor Return on memiliki
yang Investment pengaruh
Mempengaruhi | (ROI) positif dan tidak
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Return on signifikan
Investment Variabel terhadap ROI,
(ROI) Independen: Inventory
(Studi - Current Ratio Turnover Ratio
Komparatif (CR) (ITR) memiliki
pada - Inventory pengaruh
Perusahaan Turnover Ratio positif dan
Manufaktur di (ITR) signifikan
Negara - Debt terhadap ROI,
ASEAN)” to Equity Ratio dan Debt to
(DER) Equity Ratio
(DER) memiliki
pengaruh
positif dan tidak
signifikan
terhadap
ROI.
Berdasarkan
hasil uji

secara simultan
Current Ratio
(CR), Inventory
Turnover Ratio
(ITR), dan Debt
to Equity Ratio
(DER)
mempunyai
pengaruh

yang signifikan
terhadap Return
on Investment
(ROI)
perusahaan.

Sumber: Berbagai Jurnal

Penelitian ini berjudul “Pengaruh Kinerja Likuiditas dan Kinerja Aktivitas
Terhadap Profitabilitas Emiten Retail di Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode
2015-2019.” Penelitian ini terdapat tiga variabel independen, yaitu CR, INTO, dan
ARTO, serta satu variabel dependen, yaitu ROA. Perbedaan penelitian ini dengan

penelitian terdahulu adalah objek penelitian yang dipilih. Objek penelitian-
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penelitian sebelumnya fokus pada perusahaan manufaktur, perusahaan food and
beverage, serta perusahaan industri otomotif dan komponen yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia, namun pada penelitian ini objek yang diteliti adalah emiten

retail.

2.3  Kerangka Pemikiran

Profitabilitas mencerminkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba
atas pengelolaan aset perusahaan yang merupakan perbandingan antara Earning
Before Income Tax (EBIT) dengan total aset. Profitabilitas dapat digunakan untuk
mengukur efektivitas perusahaan didalam menghasilkan profit untuk setiap aset
yang ditanam. Salah satu profitabilitas perusahaan adalah Return on Assets
(ROA). ROA merupakan rasio yang membandingkan antara laba Kkotor
perusahaan (EBIT) dengan total aktivanya. ROA (Return on Assets) tidak hanya
memfokuskan pada laba yang dicapai, tetapi juga pada investasi yang digunakan
untuk menghasilkan laba tersebut. Ketika ROA tinggi, maka semakin baik

pengelolaan aset oleh perusahaan yang kemudian menghasilkan laba.

Rasio profitabilitas menggambarkan perusahaan mendapatkan laba melalui semua
kemampuan dan sumber yang ada seperti kegiatan penjualan, kas, modal, jumlah
karyawan, jumlah cabang, dan sebagainya. Rasio ini mengukur tingkat
pengembalian investasi yang telah dilakukan perusahaan dengan menggunakan
seluruh aktiva yang dimilikinya. Agar dapat menyelidiki imbal hasil ini secara

lebih mendalam, kita dapat menggunakan pendekatan Du Pont — yaitu memecah
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ukuran pengembalian ini kedalam setiap komponennya. Rasio ROA merupakan
salah satu rasio yang penting dalam keuangan perusahaan karena mengukur
tingkat pengembalian yang absolut yang akan diberikan perusahaan kepada para
pemegang saham. Tingkat ROA yang dicapai perusahaan juga menjadi salah satu
pertimbangan bagi investor yang akan membeli saham perusahaan, karena
menggambarkan bagian laba yang akan mereka peroleh. Pada penelitian ini
peneliti akan menjelaskan pengaruh Kkinerja likuiditas dan kinerja aktivitas
terhadap profitabilitas pada Tahun 2015-2019. Variabel bebas pada penelitian ini
yaitu CR, INTO, dan ARTO yang mempengaruhi ROA. Hal tersebut dapat

dijelaskan melalui penjelasan sebagai berikut:

1. Pengaruh Likuiditas Terhadap Profitabilitas

Menurut Syamsuddin (2011) likuiditas tidak hanya berkenaan dengan keadaan
keseluruhan keuangan perusahaan, tetapi juga berkaitan dengan kemampuannya
untuk mengubah aktiva lancar tertentu menjadi uang kas. Bilamana rasio
likuiditas (current ratio) meningkat maka baik profitabilitas (ROA) maupun risiko

yang dihadapi akan menurun (Syamsuddin, 2011).

2. Pengaruh Perputaran Persediaan Terhadap Profitabilitas

Perusahaan retail selalu berhubungan dengan persediaan karena kegiatan produksi
yang dilakukan selalu membutuhkan adanya barang yang siap untuk digunakan
sepanjang waktu. Periode perputaran persediaan perlu diperhatikan untuk

mengetahui berapa lama waktu yang dibutuhkan oleh perusahaan untuk
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menghabiskan persediaan dalam proses produksinya. Hal ini dikarenakan semakin
lama periode perputaran persediaan, maka semakin banyak biaya yang harus
dikeluarkan oleh perusahaan untuk menjaga agar persediaan di gudang tetap baik.
Oleh karena itu, diperlukan adanya tingkat perputaran persediaan yang tinggi
untuk mengurangi biaya yang timbul karena kelebihan persediaan. Dilihat dari
segi biaya, apabila perputaran persediaan semakin lama maka persediaan
menumpuk. Sehingga biaya yang dikeluarkan untuk pemeliharaan semakin tinggi
hal ini akan semakin memperkecil laba. Karena laba merupakan hasil dari
pendapatan dikurangi biaya. Sehingga semakin besar biaya yang harus ditanggung

perusahaan, semakin kecil laba yang akan didapat.

3. Pengaruh Perputaran Piutang Terhadap Profitabilitas

Perputaran piutang yaitu peredaran dana yang menunjukkan berapa kali tiap
tahunnya dana yang tertanam dalam piutang berputar dari bentuk piutang menjadi
kas, kemudian kembali ke bentuk piutang lagi. Tingkat perputaran piutang yang
tinggi berarti pengembalian dana yang tertanam dalam piutang berlangsung secara
tepat sehingga risiko kerugian piutang dapat diminimalkan. Kas yang kembali
tersebut dapat digunakan kembali untuk penjualan. Semakin tinggi penjualan dan
pengelolaan piutang maka keuntungan (rasio profitabilitas) akan semakin besar.
Berdasarkan uraian sebelumnya, berikut adalah kerangka pemikiran dari

penelitian yang dapat secara jelas dilihat dari bagan ini:
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Likuiditas (Current
Ratio) ™S
Hi
Aktivitas (Inventory Ho Profitabilitas
Turnover) (Return on Assets)
H
A
|
|
Aktivitas (Account | !
Receivable Turnover) !
:
[ Ha !

Sumber: Data diolah

GAMBAR 2.2 MODEL PENELITIAN

Keterangan:
— = Parsial

= Simultan
2.4 Hipotesis

Menurut Sugiyono (2012) hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap
rumusan masalah penelitian. Oleh karena itu rumusan masalah penelitian biasanya
disusun dalam bentuk kalimat tanya. Hipotesis dikatakan sementara karena
jawaban yang ada baru didasarkan pada teori yang relevan, belum berdasarkan
fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data. Jadi hipotesis juga
dapat dinyatakan sebagai jawaban teoritis terhadap rumusan masalah penelitian,
belum jawaban yang empirik. Dari gambar 2.2, maka peneliti dapat menentukan
hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini yaitu:

Ha1: Likuiditas berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas emiten retail.



Hoz:

Haz:

Ho2:

Has:

Hos:

Haa:

Hoa:

42

Likuiditas berpengaruh tidak signifikan terhadap profitabilitas emiten retail.
Perputaran persediaan berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas
emiten retail.

Perputaran persediaan berpengaruh tidak signifikan terhadap
profitabilitas emiten retail.

Perputaran piutang berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas emiten
retail.

Perputaran piutang berpengaruh tidak signifikan terhadap profitabilitas
emiten retail.

Likuiditas, perputaran persediaan, dan perputaran piutang secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas emiten retail.

Likuiditas, perputaran persediaan, dan perputaran piutang secara simultan

berpengaruh tidak signifikan terhadap profitabilitas emiten retail.



I11.  METODE PENELITIAN

3.1  Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian penjelasan dengan menggunakan pendekatan
kuantitatif. Menurut Zulganef (2013) penelitian penjelasan adalah penelitian yang
bertujuan menelaah sebab akibat antar variabel yang menjelaskan suatu fenomena
tertentu. Menurut Sugiyono (2017) metode penelitian kuantitatif adalah metode
penelitian yang digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu
dengan pengambilan sampel dilakukan secara random dan analisis data bersifat
kuantitatif dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Data
yang digunakan dalam penelitian ini berupa angka-angka yang mampu akan
menjelaskan hubungan sebab akibat antar variabel penelitian. Alasan peneliti
memilih untuk menggunakan penelitian penjelasan yaitu untuk membuktikan dan
menjelaskan antar hubungan variabel bebas terhadap variabel terikat baik secara
parsial maupun secara simultan pada hipotesis yang telah diajukan oleh peneliti.
Sesuai dengan tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh Kinerja
likuiditas dan kinerja aktivitas terhadap profitabilitas perusahaan yang terdaftar di

Bursa Efek Indonesia (BEI).
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3.2  Populasi dan Sampel

3.2.1 Populasi

Populasi adalah keseluruhan dari objek penelitian. Populasi merupakan totalitas
dari semua objek atau individu yang memiliki karakteristik tertentu. Jelas dan
lengkap yang akan diteliti (Hasan, 2002). Objek atau nilai yang akan diteliti dalam
populasi disebut unit analisis atau elemen populasi yang dapat berupa orang,
perusahaan, media, dan sebagainya. Dalam penelitian ini, populasi yang
digunakan penulis adalah seluruh emiten retail yang tercatat di Bursa Efek
Indonesia (BEI) pada Periode 2015-2019 dengan jumlah 23 populasi, seperti yang
tercantum pada Tabel 3.1.

TABEL 3.1 POPULASI EMITEN RETAIL PADA PERIODE 2015-2019

Kode Emiten Emiten Retail

=z
©

ACES PT. Ace Hardware Indonesia Thk.

CSAP PT. Catur Sentosa Adiprana Thk.

CENT PT. Centratama Telekomunikasi Indonesia Thk.

DAYA PT. Duta Intidaya Thk.

ECII PT. Electronic City Indonesia Thk.

ERAA PT. Erajaya Swasembada Thk.

GLOB PT. Global Teleshop Thk.

GOLD PT. Golden Retailindo Tbk.

HERO PT. Hero Supermarket Thk.

KOIN PT. Kokoh Inti Arebama Thk.

LPPF PT. Matahari Department Store Thk.

MPPA PT. Matahari Putra Prima Tbk.

MIDI PT. Midi Utama Indonesia Thk.

MAPI PT. Mitra Adiperkasa Tbk.

MKNT PT. Mitra Komunikasi Nusantara Tbk.

RALS PT. Ramayana Lestari Sentosa Thk.

RIMO PT. Rimo International Lestari Tbk.

SKYB PT. Northcliff Citranusa Indonesia Tbk.

SONA PT. Sona Topas Tourism Industry Tbk.

AMRT PT. Sumber Alfaria Trijaya Thbk.

RANC PT. Supra Boga Lestari Thk.

NI LN DN R R Bl D Ll L D L D
NTEESTIET IS BN L (1S LS Y T =] d B Bl Rl Bl B Ed L

: TELE PT. Tiphone Mobile Indonesia Thk.

23. TRIO PT. Trikomsel Oke Tbk.

Sumber: Bursa Efek Indonesia, Tahun 2015-2019 (data diolah)
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3.2.2 Sampel

Sampel merupakan sebagian dari objek populasi yang diteliti, mewakili seluruh

populasi. Pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan

menggunakan metode purposive sampling yaitu pengambilan sampel yang

sengaja dilakukan sesuai dengan tujuan, alasan, ataupun kriteria penelitian yang

telah ditentukan. Beberapa kriteria pemilihan sampel emiten retail yang tercatat di

Bursa Efek Indonesia (BEI) berdasarkan purposive sampling adalah:

1. Perusahaan yang beroperasi dibidang retail dan terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) pada Periode 2015-2019.

2. Perusahaan tidak pernah melakukan penggantian nama selama Periode

2015-2019.

TABEL 3.2 TEKNIK PENGAMBILAN SAMPEL

No. Keterangan Jumlah

Perusahaan yang beroperasi dibidang retail dan
1. |terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada Periode 23 Perusahaan
2015-2019

Perusahaan yang telah melakukan penggantian nama
selama Periode 2015-2019 (10 Perusahaan)

Total Sampel 13 Perusahaan

Sumber: Bursa Efek Indonesia, Tahun 2015-2019 (data diolah)

Berdasarkan kriteria pemilihan sampel diatas, dari dua puluh tiga perusahaan yang
terdaftar di BEI periode 2015-2019 hanya tiga belas perusahaan yang memenuhi
syarat untuk dijadikan sampel dalam penelitian ini seperti yang diperlihatkan pada

Tabel 3.3.
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TABEL 3.3 DAFTAR SAMPEL EMITEN

RANC PT. Supra Boga Lestari Thbk.

SKYB PT. Northcliff Citranusa Indonesia Thk.

No. | Kode Emiten Emiten Retail
1. ACES PT. Ace Hardware Indonesia Thk.
2. AMRT PT. Sumber Alfaria Trijaya Tbk.
3. CSAP PT. Catur Sentosa Adiprana Thk.
4. ERAA PT. Erajaya Swasembada Thk.

5. GLOB PT. Global Teleshop Tbk.

6. HERO PT. Hero Supermarket Thk.

7. KOIN PT. Kokoh Inti Arebama Thk.
8. MAPI PT. Mitra Adiperkasa Tbk.

9. MIDI PT. Midi Utama Indonesia Tbk.

10.

11.

12.

SONA PT. Sona Topas Tourism Indonesia Thk.

13. TRIO PT. Trikomsel Oke Tbk.

Sumber: Indonesian Capital Market Directory

3.3 Jenis Data dan Sumber Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu berupa data sekunder atau
data tidak langsung, berupa laporan keuangan tahunan emiten retail dari
Indonesian Capital Market Directory (ICMD) pada Tahun 2015-2019. Data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah Current Ratio (CR), Inventory Turnover
(INTO), Account Receivable Turnover (ARTO), dan Return on Assets (ROA).

Data yang digunakan didapat dari Indonesian Stock Exchange (IDX).

3.4  Teknik Pengumpulan Data

Dokumen adalah segala benda yang berbentuk barang, gambar, ataupun tulisan
sebagai bukti dan dapat memberikan keterangan yang penting dan absah.
Dokumentasi adalah kumpulan dari dokumen-dokumen yang dapat memberikan

keterangan atau bukti yang berkaitan dengan proses pengumpulan dan
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pengelolaan dokumen secara sistematis serta menyebarluaskan kepada pemakai
informasi tersebut. Peneliti memperoleh data dan dokumen-dokumen tertulis.
Penulis membaca dan mempelajari berbagai tulisan dari buku-buku, jurnal-jurnal,
dan internet yang berkaitan dan mendukung kebenaran dan keabsahan dari hasil
yang diperoleh dari penelitian ini. Teknik pengumpulan data penelitian diperoleh
melalui buku-buku keuangan, jurnal mengenai struktur modal, laporan keuangan
perusahaan serta makalah untuk dapat memperoleh teori dasar tentang struktur
modal. Data yang digunakan diambil dari data-data yang ada dalam Indonesian

Capital Market (ICMD) dan Bursa Efek Indonesia (BEI).

3.5  Definisi Konseptual Variabel

3.5.1 Profitabilitas

Menurut Munawir (2015) “Rentabilitas atau profitability adalah menunjukkan
kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba selama periode tertentu.
Rentabilitas suatu perusahaan diukur dengan kesuksesan perusahaan dan
kemampuan menggunakan aktivanya secara produktif, dengan demikian
rentabilitas suatu perusahaan dapat diketahui dengan memperbandingkan antara
laba yang diperoleh dalam suatu periode dengan jumlah aktiva atau jumlah modal

perusahaan tersebut.”

3.5.2 Likuiditas
Rasio likuiditas dapat dibagi menjadi beberapa jenis. Masing-masing rasio

likuiditas mencerminkan perspektif yang berbeda dalam mengukur kemampuan
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perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Rasio likuiditas yang
menjadi fokus penelitian ini adalah rasio lancar. Rasio lancar (current ratio)
merupakan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan kas dalam jangka pendek
untuk memenuhi kewajibannya. Rasio lancar bergantung pada arus kas

perusahaan dan komponen aktiva lancar dan kewajiban lancarnya.

3.5.3 Perputaran Persediaan

Waren et al. (2005) menyatakan bahwa persediaan merupakan salah satu pos
modal kerja yang cukup penting karena kebanyakan modal usaha berasal dari
persediaan. Persediaan merupakan bagian aktiva lancar yang cukup besar.
Persediaan merupakan investasi yang dibuat untuk tujuan memperoleh
pengembalian melalui penjualan kepada pelanggan. Untuk mempercepat
pengembalian kas melalui penjualan maka diperlukan suatu perputaran persediaan
yang baik. Sebaliknya, perputaran persediaan yang kurang baik menyebabkan
persediaannya akan menumpuk, perusahaan akan dihadapkan pada biaya

penyimpanan, asuransi, dan pajak properti yang cukup besar.

3.5.4 Perputaran Piutang

Kelancaran penerimaan piutang dan pengukuran baik tidaknya investasi dalam
piutang dapat diketahui dari tingkat perputarannya. Dimana perputaran piutang
digunakan untuk mengukur berapa kali rata-rata piutang dapat tertagih selama
satu periode. Makin cepat perputaran makin baik kondisi keuangan perusahaan.

Periode perputaran piutang tergantung pada panjang pendeknya ketentuan waktu
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yang dipersyaratkan dalam syarat pembayaran kredit. Menurut Warren et al.
(2008) “Perputaran piutang usaha (account receivable turnover) mengukur

seberapa sering piutang usaha berubah menjadi kas dalam setahun.”

3.6 Definisi Operasional Variabel

3.6.1 Variabel Dependen (Dependent Variable)

Variabel dependen adalah variabel yang dipengaruhi oleh variabel independen.
Profitabilitas digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan
laba atau keuntungan. Profitabilitas diukur menggunakan ROA yang merupakan
perbandingan antara jumlah laba yang tersedia dengan jumlah aktiva yang

menghasilkan laba tersebut, sehingga dapat dirumuskan dengan:

_ Laba Sebelum Pajak

RO A = o e e O oeeeeeeeeee e eesseess e sees e (3.1)

3.6.2 Variabel Independen (Independent Variable)

a. Likuiditas

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan rasio
Current Ratio (CR) dengan cara menghitung total aktiva lancar dibandingkan
dengan total hutang lancar. Analisis likuiditas dapat dihitung dengan rumus

sebagai berikut:

Aktiva Lancar

CR o (32)

Hutang Lancar
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b. Perputaran Persediaan

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan rasio
Inventory Turnover (INTO) dengan cara menghitung total harga pokok penjualan
dibandingkan dengan total rata-rata persediaan. Pada umumnya, perputaran

persediaan dihitung dengan rumus:

Harga Pokok Penjualan

INTO = Rata—Rata Persediaan ..........ooooooosioeereesssssessseessnssessssesssssessssesoessesesees (3.3)

c. Perputaran Piutang

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan rasio
Account Receivable Turnover (ARTO) dengan cara menghitung total penjualan
kredit dibandingkan dengan total piutang rata-rata. Analisis perputaran piutang

dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut:

ARTO =, R O e ererreeeeessmeseessrsesseseeseseees (3.4)

Piutang Rata—Rata

TABEL 3.4 DEFINISI OPERASIONAL VARIABEL

Variabel | Definisi Operasional | Pengukuran | Skala

Variabel Dependen

Profitabilitas | Profitabilitas diukur
(Return on menggunakan ROA
Assets/ROA) yang merupakan
perbandingan antara _
(Y) jumlah laba yang ROA = Biimman o
tersedia dengan
jumlah aktiva yang
menghasilkan laba
tersebut.

Ratio

Variabel Independen

Likuiditas Likuiditas diukur e
(Current menggunakan rasio CR = tung Lansar Ratio
Ratio/CR) Current Ratio (CR)




o1

dengan cara

penjualan kredit
dibandingkan dengan
total piutang rata-rata.

(X1) menghitung total
aktiva lancar
dibandingkan dengan
total hutang lancar.
Perputaran Rasio Inventory
Persediaan Turnover (INTO)
(INTO) diukur dengan cara
menghitung total
(X2) harga pokok penjualan | 10 = Heree PokekPeniualan | Ratio
dibandingkan dengan
total rata-rata
persediaan.
Perputaran Rasio Account
Piutang Receivable Turnover
(ARTO) (ARTO) diukur
dengan cara Total Penjualan Kredit .
(X3) menghitung total ARTO = g Rata—Ram | QU0

Sumber: Data diolah (2020)

3.7 Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis statistik

deskriptif, analisis regresi model data panel, pengujian model, dan pengujian

hipotesis. Alat pengelolaan data dalam penelitian ini adalah Software Microsoft

Excel dan SPSS 21.00.

3.7.1 Analisis Statistik Deskriptif

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu teknik analisis data

statistik deskriptif. Menurut Sugiyono (2012) statistik deskriptif adalah statistik

yang digunakan untuk menganalisa data dengan cara mendeskripsikan atau

menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud
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membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi. Statistik
deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan data dan meringkas data yang
diobservasi. Dalam statistik deskriptif juga dapat dilakukan mencari kuatnya
hubungan antara variabel melalui analisis korelasi, melakukan prediksi dengan
analisis regresi dan membuat perbandingan dengan membandingkan rata-rata data
sampel atau populasi. Uji statistik deskriptif tersebut dilakukan dengan program

SPSS 21.00.

Menurut Ghozali (2011) statistik deskriptif merupakan metode-metode statistik
yang digunakan untuk menggambarkan data yang telah dikumpulkan. Statistik
deskriptif digunakan untuk mengetahui tingkat pengungkapan pengaruh kinerja
likuiditas dan Kinerja aktivitas terhadap profitabilitas. Pengukuran yang digunakan
dalam penelitian ini adalah nilai minimum, nilai maximum, mean, dan standar
deviasi dengan tahapan sebagai berikut:

1. Mengkonversikan data-data yang diperoleh dari laporan keuangan kedalam
proksi-proksi yang akan digunakan sebagai variabel bebas dengan
menggunakan Software Microsoft Excel untuk tiap-tiap tahun selama periode
penelitian, yakni sejak tahun 2015 sampai dengan 2019.

2. Kemudian dilakukan dengan analisis deskriptif dan analisis regresi berganda

dengan menggunakan SPSS 21.00.
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3.7.2 Analisis Regresi Berganda Model Panel Data

Analisis regresi adalah analisis yang mengukur kekuatan hubungan antar dua
variabel atau lebih dan menunjukkan arah hubungan antara variabel dependen
dengan variabel independen. Variabel dependen diasumsikan random atau
stokastik yang berarti mempunyai distribusi probabilistik (Ghozali, 2011).
Variabel independen atau bebas diasumsikan memiliki nilai tetap (dalam

pengambilan sampel yang berulang). Berikut adalah model analisis regresi

berganda:

Y =a+ BX1+ 2824 3XBH € oo, (3.5)
Keterangan:

Y = Profitabilitas (Return on Assets/ROA)

a = Konstanta

Bis = Koefisien Regresi

X1 = Likuiditas (Current Ratio/CR)

X2 = Aktivitas (Inventory Turnover/INTO)
X3 = Aktivitas (Account Receivable Turnover/ARTO)

e = Error Term atau Derajat Kesalahan

Untuk membantu pengolahan data penelitian yang berbentuk data panel, maka
penelitian ini menggunakan alat analisis SPSS 21.00. Menurut Winarno (2015)
SPSS adalah program komputer yang digunakan untuk mengolah data statistika
dan data ekonometrika. SPSS dapat digunakan untuk menyelesaikan masalah

yang berbentuk time series, cross section, maupun data panel.
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3.7.3 Uji Asumsi Klasik

Untuk memilih model yang tepat, terdapat beberapa langkah pengujian yang dapat
dilakukan untuk menentukan model estimasi yang tepat. Langkah-langkah tersebut
adalah dengan menggunakan uji normalitas, uji multikolinearitas, uji
heteroskedastisitas, dan uji autokorelasi. Uji normalitas bertujuan untuk menguiji
apakah dalam model regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi
normal. Sedangkan uji multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui apakah dalam
model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas atau tidak, model yang
baik seharusnya tidak terjadi korelasi yang tinggi diantara variabel bebas. Uji
heteroskedastisitas dilakukan untuk dapat menguji apakah pada model regresi terjadi
ketidaksamaan variabel dari residual suatu pengamatan ke pengamatan yang lainnya.
Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam suatu model regresi linear ada
korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan periode t-1
(sebelumnya).

1. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel
pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Uji statistik yang dapat
dilakukan untuk mendeteksi apakah residual terdistribusi normal atau tidak adalah
uji statistik non-parametrik Kolmogorov-Smirnov (Uji K-S). Seperti diketahui
bahwa uji t dan F mengasumsikan bahwa nilai residual mengikuti distribusi
normal. Kalau asumsi ini dilanggar maka uji statistik menjadi tidak valid untuk
jumlah sampel kecil (Ghozali, 2011). Cara lain untuk melihat normalitas adalah
melihat histogram yang membandingakan antara data observasi dengan distribusi

yang mendekati distribusi normal serta melihat normal probability plot yang
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membandingkan distribusi kumulatif dari distribusi normal yang membentuk garis

diagonal.

2. Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui apakah dalam model regresi
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas atau tidak, model yang baik
seharusnya tidak terjadi korelasi yang tinggi diantara variabel bebas. Jika variabel
bebas saling berkorelasi maka variabel-variabel ini tidak orthogonal (nilai korelasi
tidak sama dengan nol). Analisis yang umum digunakan untuk mendeteksi adanya
multikolinearitas adalah analisis dengan matriks koefisien korelasi (Coefficient
Corelations) serta nilai tolerance dan lawannya vyaitu nilai Variance Inflation
Factor (VIF). Suatu model dikatakan bebas dari multikolinearitas jika nilai
koefisien korelasinya kurang dari |0,90| dan/atau memiliki nilai tolerance yang
tidak kurang dari 0,10 dan memiliki nilai VIF yang kurang dari 10 (Ghozali,

2011).

3. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk dapat menguji apakah pada model regresi
terjadi ketidaksamaan variabel dari residual suatu pengamatan ke pengamatan
yang lainnya. Pada heteroskedastisitas kesalahan yang terjadi tidak random (acak)
tetapi menunjukkan hubungan yang sistematis sesuai dengan besarnya satu atau

lebih variabel (Ghozali, 2011).
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Analisa untuk mengetahui apakah data yang digunakan terkena heteroskedastisitas

atau tidak bisa dilihat pada grafik scatterplot. Hal ini bisa dilakukan dengan

melihat plot antara nilai prediksi variabel terikat (ZPRED) dengan residualnya

(SRESID). Adapun pedoman yang kita gunakan untuk memprediksi atau

mendeteksi ada tidak terjadinya gejala masalah heteroskedastisitas tersebut,

dengan ketentuan jika:

1. Titik-titik data penyebar diatas dan dibawah atau disekitar angka 0.

2. Titik-titik tidak mengumpul hanya diatas atau dibawabh saja.

3. Penyebaran titik-titik data tidak boleh membentuk pola bergelombang melebar
kemudian menyempit dan melebar kembali.

4. Penyebaran titik-titik data tidak berpola.

4. Uji Autokorelasi

Uji Autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam suatu model regresi linear ada
korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan periode t-1
(sebelumnya). Jika terjadi korelasi, maka dinamakan ada problem autokorelasi.
Autokorelasi muncul karena observasi yang berurutan sepanjang waktu berkaitan
satu sama lain. Masalah ini timbul karena residual (kesalahan pengganggu) tidak
bebas dari satu observasi lainnya (Ghozali, 2011). Model regresi yang baik adalah

model regresi yang bebas dari autokorelasi.

Menurut Widarjono dalam penelitian Pratiwi (2016) uji Durbin Watson adalah

cara untuk mendeteksi autokorelasi, dimana model regresi linear berganda
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terbebas dari autokorelasi jika nilai Durbin Watson hitung terletak di daerah tidak

ada autokorelasi positif dan negatif. Pengujian autokorelasi penelitian ini

menggunakan uji Durbin-Watson (DW test).

TABEL 3.5 UJI STATISTIK DURBIN WATSON D

Nilai Statistik d Hasil
0<d<dL Ada Autokorelasi Positif
dL <d<dU Tidak Dapat diputuskan
dU <d <4-dU Tidak Ada Autokorelasi
4-dU <d < 4-dL Tidak Dapat diputuskan
4-dL<d <4 Ada Autokorelasi Negatif

3.8  Pengujian Hipotesis

3.8.1 Ujit-Test

Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel
penjelas atau independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel
dependen dengan asumsi variabel bebas lainnya konstan. Pengujian statistik t
dapat dilakukan dengan ketentuan sebagai berikut:
1. Jika nilai signifikansi < a = 0,10 maka variabel bebas secara

individu berpengaruh terhadap variabel terikat.
2. Jika nilai signifikansi > o = 0,10 maka variabel bebas secara individu

tidak berpengaruh terhadap variabel terikat.

3.8.2 Uji F-Test
Uji F adalah suatu uji yang dilakukan untuk melihat bagaimana seluruh variabel

independen mempengaruhi variabel dependen secara bersama-sama. Uji ini
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menunjukkan apakah sekelompok variabel secara bersamaan berpengaruh

terhadap variabel terikat (Ghozali, 2005). Pengujian dapat dilakukan dengan

kriteria sebagai berikut:

1. Jika nilai signifikansi < a = 0,10 maka variabel bebas secara bersama-sama
berpengaruh terhadap variabel terikat.

2. Jika nilai signifikan > a = 0,10 maka variabel bebas secara bersama-

sama tidak berpengaruh terhadap variabel terikat.

Dalam skala probabilitas lima persen:
1. Bila Fnitung < Ftanel, variabel bebas tidak berpengaruh terhadap variabel terikat.

2. Bila Fnitung > Ftabel, variabel bebas berpengaruh terhadap variabel terikat.

3.8.3 Uji Koefisien Determinasi (RZ)

Koefisien determinasi digunakan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan

model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi
adalah antara nol dan satu. Nilai R? yang kecil berarti kemampuan variabel-

variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen amat terbatas.
Nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel independen memberikan
hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel

dependen (Ghozali, 2011).

Kelemahan mendasar penggunaan koefisien determinasi adalah bisa terhadap

jumlah variabel independen yang dimasukkan kedalam model. Setiap tambahan
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satu variabel independen, maka R? pasti meningkat tidak perduli apakah variabel
tersebut berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen. Oleh karena

itu banyak peneliti menganjurkan untuk menggunakan nilai adjusted R? pada saat
mengevaluasi mana model regresi yang terbaik. Tidak seperti R2, nilai adjusted

R? dapat naik atau turun apabila satu variabel independen ditambahkan kedalam

model. Rumus koefisien determinasi adalah:

_ Blyxiy + B2Yyx2y + P3Yx3y

R2
ZYZ et nens (3.6)

Keterangan:

R2 = Koefisien Determinan

P15 = Koefisien Regresi Variabel Dependen

X1 = Rasio Likuiditas (Current Ratio/CR)
X2 = Rasio Aktivitas (Inventory Turnover/INTO)
x3 = Rasio Aktivitas (Account Receivable Turnover/ARTO)

y = Rasio Profitabilitas (Return on Assets/ROA)

TABEL 3.6 PEDOMAN UNTUK MEMBERIKAN INTERPRETASI
KOEFISIEN KORELASI

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,00-0,199 Sangat Rendah
0,20-0,399 Rendah
0,40-0,599 Sedang
0,60-0,799 Kuat
0,80-1,000 Sangat Kuat

Sumber: Sugiyono (2012)



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1  Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis pengujian data dan hasil pembahasan pada bab

sebelumnya tentang pengaruh likuiditas, perputaran persediaan, dan perputaran

piutang terhadap profitabilitas emiten retail di Bursa Efek Indonesia (BEI)

Periode 2015-2019, maka simpulan hasil penelitian ini sebagai berikut:

1. Uji hipotesis menjelaskan variabel likuiditas berpengaruh positif signifikan
terhadap profitabilitas.

2. Rasio INTO tidak berpengaruh negatif signifikan terhadap profitabilitas.

3. Rasio Account Receivable Turnover (ARTO) berpengaruh positif signifikan
terhadap profitabilitas.

4. Berdasarkan hasil uji F terdapat pengaruh secara bersama-sama pada variabel

likuiditas, perputaran persediaan, perputaran piutang terhadap profitabilitas.
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5.2 Saran

Saran berdasarkan keterbatasan yang terdapat pada penelitian ini antara lain:

1. Bagi Peneliti Selanjutnya

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini hanya terbatas pada emiten retail di
Bursa Efek Indonesia (BEI), jadi untuk peneliti selanjutnya dimungkinkan untuk
mengganti dengan perusahaan lain yang go public dan lebih luas untuk
mengetahui pengaruh yang signifikan dari variabel yang digunakan terhadap
profitabilitas perusahaan. Diharapkan peneliti selanjutnya dapat menggunakan
proxy yang berbeda dengan menambah variabel, jumlah sampel, dan periode
penelitian yang lebih lama sehingga memperoleh hasil yang lebih baik.

2. Bagi Pelaku Bisnis dan Praktisi Keuangan

Diharapkan penelitian ini dapat berguna untuk bahan pertimbangan manajemen
perusahaan dalam usaha mencapai dan mengembangkan bisnis dan usahanya,
perusahaan harus menentukan besarnya perbandingan jumlah laba sebelum pajak
dan total aktiva agar profitabilitas perusahaan bisa mencapai optimal, yaitu
dengan memperhatikan faktor-faktor seperti likuiditas, perputaran persediaan, dan

perputaran piutang.

3. Bagi Investor

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan para investor yang
ingin memilih perusahaan yang tepat untuk menanamkan uangnya, maupun
mencari partner bisnis dalam mengembangkan usahanya. Hal itu penting karena

rasio-rasio tersebut terbukti berpengaruh terhadap profitabilitas.
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